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1. Pendahuluan 

 

1.1  Latar Belakang  

 Terdapat beberapa cara dalam menguji keabsahan identitas 

seseorang antara lain adalah dengan melakukan pengecekan terhadap keaslian 

wajah, iris mata, tanda tangan, dan suara. Diantara metode tersebut pengenalan 

identitas menggunakan tanda tangan merupakan yang paling banyak digunakan 

hingga saat ini, baik dibidang perbankan, akademik dan administrasi[7].  

 Verifikasi tanda tangan pada lembar cek, absensi mahasiswa dan 

transaksi kartu kredit menjadi sangat penting dalam menentukan tanda tangan 

tersebut valid atau tidak. Namun hingga saat ini pengecekan valid atau tidak 

nya sebuah tanda tangan masih banyak ditangani secara manual, dengan 

menggunakan seorang analisis document yang memiliki keahlian untuk 

menganalisa tulisan tangan. Metode seperti ini memiliki banyak kekurangan 

antara lain verifikasi tanda tangan memiliki tingkat ketelitian yang cukup sulit 

selain itu jumlah profesional yang dapat mengidentifikasi sebuah tanda tangan 

sangat sedikit Akibatnya tidak semua tanda tangan dapat diidentifikasi tepat 

waktu[7]. Karena tidak memungkinkan untuk memverifikasi semua tanda 

tangan secara manual dengan jumlah profesional yang sedikit. 

Maka diperlukan sebuah sistem yang dapat memverifikasi tanda 

tangan baik dalam memverifikasi dan mengidentifikasi pemalsuan tanda tangan. 

Pemalsuan tanda tangan sendiri dapat dibagi menjadi tiga yaitu random forgery, 

sample forgery maupun skilled forgery. Random forgery adalah tanda tangan 

yang dilakukan oleh orang lain tanpa ada maksud untuk memalsukan. Simple 

forgery adalah pemalsuan yang dilakukan oleh orang lain yang telah melihat 

bentuk dari tanda tangan namun belum dilatih untuk memalsukan tanda tangan. 

Sedangkan yang terakhir adalah pemalsuan dengan disertai pelatihan yang 

cukup untuk memalsukan tanda tangan tersebut. Yang hasilnya hampir 

menyerupai tanda tangan aslinya[4][14]. 

 Untuk mengatasi masasalah diatas maka diperlukan sebuah sistem 

pendeteksian tanda tangan yang dapat meverifikasi identitas seseorang secara 

otomatis berdasarkan tandatangannya. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan 

dengan menggunakan metode Support vector machine atau yang biasa disingkat 

SVM. SVM adalah sebuah teknik klasifikasi di dalam statistical learning teori 

yang telah banyak diaplikasikan dalam masalah pengenalan pola seperti 

pengenalan wajah dan pengenalan suara[4][17]. Penggunaan metode SVM 

beberapa tahun terakhir sangat populer karena dapat memberikan hasil yang 

lebih bagus dibandingkan dengan beberapa metode klasifikasi lainnya seperti 

Hidden Markov Models (HMM) atau Dynamic Time warping (DTW)[4]. 

Pada penelitian tugas akhir dibangun sebuah sistem verifikasi tanda 

tangan  berdasarkan support vector machine yang dapat memverifikasi tanda 

tangan dan dapat mendeteksi pemalsuan tanda tangan. Sehingga dapat 

ditentukan apakah tanda tangan tersebut valid atau tidak. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapat dirumuskan beberapa 

masalah yang dapat diangkat melalui penelitian tugas akhir ini, yaitu :  

1) Bagaimana metode Support vector machine dapat membantu memverifikasi 

tanda tangan seseorang? 

2) Apakah Support vector machine dapat mendeteksi pemalsuan tanda tangan 

dengan tipe  random forgery,simple forgery dan skilled forgery? 

3) Apa saja yang mempengaruhi akurasi pada metode support vector machine? 

Adapun dalam implementasi tugas akhir ini dibatasi oleh beberapa hal, 

sebagai berikut : 

1) Metode verifikasi yang digunakan adalah metode verifikasi tanda tangan 

secara offline. 

2) Data latih dan data uji yang pertama merupakan data dari 

http://www.cedar.buffalo.edu/NIJ/data/signatures.rar .  Data tanda 

tangan terdiri atas 55 orang. Dengan jumlah sample tiap orang sebanyak 

24 buah tanda tangan asli dan 24 tanda tangan palsu. 

3) Data latih dan data uji yang kedua merupakan data tanda tangan dari 

mahasiswa IT Telkom yang diambil menggunakan scanner EPSON 

TX1100. Data terdiri atas 28 tanda tangan asli dan 8 tanda tangan palsu. 

1.3 Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membangun sistem berbasis metode Support vector machine yang dapat 

mendeteksi tipe pemalsuan tanda tangan random forgery, simple forgery 

dan skilled forgery.  

2. Menganalisis performansi sistem berdasarkan tingkat FAR, FRR dan AER. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi akurasi SVM dalam 

mengklasifikasi data. 

Hipotesa : Penggunaan metode Support vector machine cukup baik dalam 

memverifikasi identitas seseorang melalui tanda tangan dan mendeteksi 

pemalsuan baik random forgery, simple forgery maupun skilled forgery. 

 

1.4  Metode Penyelesaian Masalah 

Metodologi penyelesaian masalah yang akan digunakan adalah :  

1.4.1.1 Studi literatur 

1) Pencarian refrensi dan sumber-sumber yang berhubungan dengan 

sistem verifikasi tanda tangan secara offline. 

2) Pencarian refrensi dan sumber-sumber yang berhubungan dengan 

Support Vector Machine. 

3) Pencarian refrensi dan sumber-sumber yang berhubungan dengan 

perbandingan tanda tangan dengan menggunakan metode 

SVM,HMM,dan metode klasifikasi lainnya. 

4) Pencarian refrensi dan sumber-sumber yang berhubungan dengan 

tipe-tipe pemalsuan tanda tangan dan identifikasi personal 

berdasarkan verifikasi tanda tangan 

1.4.1.2 Pengumpulan Data 

http://www.cedar.buffalo.edu/NIJ/data/signatures.rar
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Melakukan pengumpulan sample tanda tangan yang akan digunakan 

sebagai data latih dan data validasi. 

1.4.1.3 Preprocessing data 

Melakukan preprocessing data, antara lain binarisasi sample tanda 

tangan dan normalisasi ukuran sample. Sehingga didapatkan sample 

tanda tangan yang seragam.  

1.4.1.4 Analisis perancangan perangkat lunak 

Menganalisa kebutuhan perangkat lunak dan perancangan perangkat 

lunak  dengan menggunakan konsep object oriented. Input dari 

sistem berupa sample tanda tangan sedangkan output sistem adalah 

hasil verifikasi dari tanda tangan 

1.4.1.5 Implementasi perangkat lunak   

Membangun sistem verifikasi tanda tangan menggunakan bahasa 

pemograman C#. berdasarkan analisis dan perancangan perangkat 

lunak pada point diatas. Sistem yang dibangun memiliki dua bagian 

yaitu bagian training data untuk menentukan model klasifikasi 

berdasarkan konsep SVM dan bagian klasifikasi data yang akan 

mengklasifikasikan dan menverifikasi data uji berdasarkan model 

yang telah dibangun. 

1.4.1.6 Pengujian dan Analisa hasil  

Pengujian  yang dilakukan pada penelitian ini berupa penentuan 

tingkat  keberhasilan sistem dalam menverifikasi data latih, 

berdasarkan FAR,FRR dan  AER selanjutnya dari hasil pengujian 

tersebut akan di analisis performansi  sistem yang dibangun. 

1.4.1.7 Penyusunan laporan penelitian, dan penyimpulan hasil analisis. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini disusun dengan menggunakan sistematika 

sebagai berikut : 

1) BAB 1 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, tujuan serta batasan 

masalah, rumusan masalah, lingkup masalah, serta metode penyelesaian 

masalah. 

2) BAB 2 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung didalam pengerjaan 

tugas akhir. 

3) BAB 3 

Bab ini berisi tentang analisa serta perancangan sistem sesuai dengan 

tujuan pengerjaan tugas akhir. 

4) BAB 4 

Bab ini berisi tentang implementasi baik didalam perangkat keras 

maupun perangkat lunak. Serta pengujian terhadap sistem yang telah 

dibangun. 

5) BAB 5 

Bab ini berisi kesimpulan Saran dan Penutup. 


